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Lampiran 2. Baku Mutu Air Limbah Domestik  
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Lampiran 3. Metode Pengujian Sampel 

1. Parameter Power of Hydrogen (pH)  

Metode ini meliputi cara uji derajat keasaman (pH) air dan air limbah dengan 

menggunakan alat pH meter mengacu pada SNI 06-6989.11-2004 Bagian 11 

Tentang Cara Uji Derajat Keasaman (pH) dengan menggunakan alat pH Meter. 

Adapun pengujian sampel sebagai berikut 

a) Lakukan kalibrasi alat pH-meter dengan menggunakan larutan penyangga 

sesuai instruksi kerja alat. 

b) Keringkan dengan tisu selanjutnya bilas elektroda dengan aquades. 

c) Bilas elektroda dengan contoh uji. 

d) Celupkan elektroda ke dalam contoh uji sampai pH meter menunjukkan 

pembacaan yang tetap. 

e) Catat hasil pembacaan pada tampilan dari pH meter.  

2. Parameter Biochemical Oxygen Demand (BOD) 

Metode pengujian Biochemical Oxygen Demand (BOD) mengacu pada SNI 

6989.72:2009 Bagian 72 Tentang Cara Uji Kebutuhan Oksigen Biokimia 

(Biochemichal Oxygen Demand). Adapun pengujian sampel sebagai berikut: 

a) Memindahkan contoh uji yang dalam gelas ukur untuk dilakukan aerasi agar 

sampel jenuh oksigen. 

b) Siapkan 2 botol winkler, tandai masing-masing botol dengan notasi A1 dan 

A2.  

c) Tuang contoh uji ke dalam masing-masing botol wrinkle  A1 dan A2 hingga 

meluap, kemudian tutup masing-masing botol secara hati-hati untuk 

menghindari terbentuknya gelembung udara. 

d) Simpan botol A2 dalam lemari incubator 20OC selama 5 hari. 

e) Ambil conoth uji A1 yang sudah disiapkan. 

f) Tambahkan 1 mL MnSO4 dan 1 mL NaOH-KI dengan ujung pipet tepat 

diatas permukaan contoh uji. 

g) Tutup dan hoogenkan hingga terbentuk gumpalan sempurna. 

h) Biarkan gumpalan mengendap 5 – 10 menit. 

i) Tambahlan 1 mL H2SO4 pekat, tutup dan homogenkan hingga endapan larut 

sempurna. 
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j) Tuang contoh uji sebanyak 50 mL dengan gelar ukur ke dalam gelas 

erlenmeyer.  

k) Menambahkan 3 tetes indikator amilum. 

l) Titrasi dengan Na2S2O3 0,025 N hingga warna biru tepat hilang.  

m)  Catat perubahan volume titrasi. Kemudian lakukan perhitiungan. 

n)  Perhitungan : 

DO (mg/L) = 
V x N x 8000 x F

50
 

F                     = faktor (
Vwinkler

Vwinkler-2
) 

BOD (ppm) = (DO0 − DO5) x fp  

Keterangan : 

V = mL larutan baku Natrium Tiosulfat yang digunakan 

N = normalitas Na2S2O3 (N) 

DO0 = DO 0 hari 

DO5  = DO 5 hari 

Fp = faktor pengenceran 

3. Parameter Chemical Oxygen Demand (COD) 

Metode pengujian Chemical Oxygen Demand (COD) mengacu pada SNI 06-

6989.15-2004 Bagian 15 Tentang Cara Uji Kebutuhan Oksigen Kimiawi (KOK) 

Refluks Terbuka dengan Refluks Terbuka secara Titrimetri. Adapun pengujian 

sampel sebagai berikut: 

a) Pipet 10 mL contoh uji, masukkan ke dalam Erlenmeyer 250 mL. 

b) Tambahkan 0,2 g serbuk HgSO4 dan beberapa batu didih  

c) Menambahkan 5 mL larutan K2Cr2O7 0,25 N 

d) Menambahkan 15 mL pereaksi asam sulfat-perak sulfat perlahan-lahan 

sambal didinginkan dalam air pendingin. 

e) Hubungkan dengan pendingini Liebig dan didihkan diatas hotplate selama 2 

jam. 

f) Dinginkan dan cuci bagian dalam dari pendingin dengan aquades hingga 

volume contoh uji menjadi kurang lebih 70 mL. 

g) Tambahkan infikator feroin 2 – 3 tetes, titrasi dengan larutan FAS 0,1 N 

sampai warna merah kecoklatan. 
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h) Cata kebutuhan larutan FAS, kemudian dilakukan perhitungan. 

i) Perhitungan 

COD (mg/L) = 
(A-B) x  8000  x  N

V
 

Keterangan : 

A = volume larutas FAS untuk blanko (mL) 

B = volume larutan FAS untuk larutan uji (mL) 

N = normalitas FAS (N) 

V = volume larutan contoh uji (mL) 

4. Parameter Total Solid Suspended (TSS) 

Metode pengujian Total Solid Suspended (TSS) mengacu pada SNI 

6989.3:2019  Bagian 3 Tentang Cara Uji Padatan Tersuspensi Total (Total 

Suspended Solid/TSS) Secara Gravimetri. Adapun pengujian sampel sebagai 

berikut: 

a) Persiapan kertas saring 

1) Letakkan kertas saring pada peralatan filtrasi. Pasang sistem vakum, 

hidupkan pompa vakum kemudian bilas media penyaring dengan 

aquades 20 mL. Lanjutkan penghisapan hingga tiris, matikan pompa 

vakum. 

2) Pindahkan kertas saring dari peralatan filtrasi ke media penimbang. 

3) Keringkan media oenimbang yang berisi media penyaring dalam oven 

pasa suhu 103OC sampai dengan 105OC selama 1 jam. 

4)  Dinginkan media penimbang dalam desikator kemudian timbang. 

5) Hasil timbangan merupakan berat tetap (catat sebagai W0) 

b) Penyaring larutan 

1)  Basahi media penyaring dengan sedikit air bebas mineral. 

2) Aduk contoh uji hinga diperoleh contoh uji yang homogen.  

3) Ambil contoh uji 10 mL dan masukkan ke dalam peralatan penyaring. 

Nyalakan sistem vakum. 

4) Bilas media penyaring 3 kali dengan masing-masing 10 mL aquades, 

lanjutkan penyaringan dengan sistem vakum hingga tiris. 

5) Pindahkan kertas saring ke dalam cawan menggunakan pinset.  

6) Keringkan cawan yang berisi kertas saring dalam oven selama 2 jam. 
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7) Dinginkancawan dan kertas saring dalam desikator. 

8) Timbang cawan bersama kertas saring sehingga diperoleh berat tetap 

(W0). Kemudian lakukan perhitungan. 

9) Pehitungan : 

TSS (mg/L) = 
(W1- W0) x 1000

V
 

Keterangan : 

W = berat hasil penimbangan (mg) 

V = volume larutan contoh uji (mL) 

5. Parameter Minyak dan Lemak 

Metode pengujian Minyak dan Lemak mengacu pada SNI 6989.10:2011  

Bagian 10 Tentang Cara Uji Minyak Nabati dan Minyak Mineral secara 

Gravimetri. Adapun pengujian sampel sebagai berikut: 

a) Ambil contoh uji 100 mL yang telah diawetkan dengan H2SO4.  

b) Pindahkan contoh uji ke corong pisah. 

c) Bilas contoh uji dengan 30 mL n-heksana dan tambahkan hasil bilasan ke 

dalam corong pisah. 

d) Kocok dengan kuat selama 2 menit. Biarkan lapisan air dan n-heksana 

memisah.  

e) Cuci kertas saring yang beri 10 g Na2SO4 yang ada pada corong dengan n-

heksana. 

f) Pisahkan fasa air ke dalam Erlenmeyer sedangkan lapisan fasa n-heksana 

ditampung ke dalam labu destilasi tang telah diketahui beratnya (W0). 

g) Masukkan kembali fasa air ke dalam corong pisah untuk diekstraksi 

kembali. 

h) Lakukan ekstraksi sebanyak 2 kali dengan 30 mL n-heksana. 

i) Gabungkan ekstrak dalam Erlenmeyer dan lakukan destilasi dengan 

penangas air pada suhu 700C; 

j) Saat terlihat kondensasi pelarut berhenti, hentikan destilasi. Dinginkan dan 

keringkan labu destilasi dalam oven dengan suhu 700+C ± 20C selama 30 – 

45 menit; 

k) Masukkan ke dalam desikator selama 30 menit dan timbang Erlemeyer 

sampai didapatkan berat tetap (W1); 
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l) Lakukan perhitungan : 

Kadar minyak dan lemak (mg/L) =
(W1 - W0) x 1000

V
 

Keterangan : 

W0 = berat Erlenmeyer kosong (mg) 

W1 = berat Erlenmeyer minyak dan lemak (mg) 

V = volume contoh uji (mL) 

6. Parameter Amonia 

Metode pengujian Minyak dan Lemak mengacu pada SNI 6989.10:2011  

Bagian 10 Tentang Cara Uji Minyak Nabati dan Minyak Mineral secara 

Gravimetri. Adapun pengujian sampel sebagai berikut: 

a) Pembuatan kurva kalibrasi 

1) Pipet 25 mL larutan kerja masukkan ke dalam Erlenmeyer 50 mL; 

2) Tambahkan 1 mL larutan fenol dan homogenkan; 

3) Tambahkan 1 mL natrium nitroprusid dan homogenkan; 

4) Tambahkan 2,5 mL larutan pengoksidasi dan homogenkan; 

5) Tutup Erlenmeyer tersebut dengan aluminium foil; 

6) Biarkan 1 jam untuk pembentukan warna; 

7) Pipet larutan kerja ke dalam kuvet pada alat spektrofotometer, baca dan 

catat serapannya pada gelombang 640 nm; 

8) Buat kurva kalibrasi dan tentukan persamaan garisnya. 

b) Pengujian contoh uji 

1) Pipet 25 mL contoh uji ke dalam Erlenmeyer 50 mL; 

2) Tambahkan 1 mL larutan fenol dan homogenkan; 

3) Tambahkan 1 mL natrium nitroprusid dan homogenkan; 

4) Tambahkan 2,5 mL larutan pengoksidasi dan homogenkan; 

5) Tutup Erlenmeyer tersebut dengan aluminium foil; 

6) Biarkan selama 1 jam untuk pembentukan warna; 

7) Pipet contoh uji ke dalam kuvet, baca dan catat serapan pada panjang 

gelombang 640 nm; 

8) Perhitungan : 

Kadar amonia (mg N/L)= C x fp 

Keterangan : 
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C = kadar yang didapatkan dari hasil pengukuran (mg/L). 

fp = faktor pengenceran. 

7. Parameter Total Coliform  

Metode pengujian Total Coliform dan Escherichia Coli mengacu pada SNI ISO 

9308-1:2010 Bagian 1 Tentang Deteksi dan Perhitungan Bakteri Coliform dan 

Escherichia Coli dengan Metode Filtrasi Membran. Adapun pengujian sampel 

sebagai berikut : 

a) Letakkan  membrane filter pada alat filtrasi dengan menggunakan pinset.  

b) Nyalakan vacum kemudian saring 100 mL contoh uji. 

c) Letakkan membrane filter pada masing-masing media petrifilm, kemudian 

tutup petrifilm pastikan bahwa tidak ada udara yang terjebak pada media.  

d) Inkubasi petrifilm di oven pada suhu (36 ± 2)
o
C selama   (21 ± 3) jam. 

e) Periksa petrifilm dan hitung semua koloni karakteristik yan menunjukkan 

pertumbuhan  koloni di bawah media agar. Karakteristik koloni untuk total 

coliform berwarna merah dan biru  yang membentuk gas. 
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Lampiran 4. Dokumentasi   

Pengambilan Sampel Lumpur Tinja 

  

Pengujian pH 

  

Pengujian Biochemical Oxygen Demand (BOD) 

   



156 

 

    

Pengujian Chemical Oxygen Demand (COD) 

  

Pengujian Total Suspended Solid (TSS) 

  

Pengujian Minyak dan Lemak 
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Pengujian Amonia 

  

Pengujian Total Coliform dan Escherichia Coli 
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Lampiran 5. Laporan Hasil Pengujian 
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